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RINGKASAN

Asri Armei Tanjung, Skripsi ini berjudul “Pertumbuhan Beberapa
Varietas Padi (Oryza sativa L.) Dibawah Tegakan Kelapa Sawit Umur 8
Tahun Dengan Pemberian Pupuk N P K Mg.” Dibimbing oleh : Ir Alridiwirsah
M.M sebagai Ketua dan Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. sebaga Anggota
Komisi Pembimbing. Penelitian ini  bertujuan Untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk anorganik terhadap pertumbuhan beberapa varietas padi
(Oryza sativa |.) dibawah tegakan kelapa sawit (Elaeis quineensis Jacq) umur 8
tahun. Dilaksanakan dipusat penelitian kelapa sawit (PPKS) kebun Aek Pancur
kecamatan Tanjung Morawa kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat
+ 30 m dpl. Waktu pelaksanaan bulan Mei 2018 sampai dengan bulan Agustus
2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) Faktorial
terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu : Faktor Varietas terbagi dalam 4 taraf
yaitu V1 = Ramos, V,= Inpara 2, V3 = Inpari 4 dan V4 = Ciherang sedangkan
Faktor Pemberian pupuk NPKMg ( D ) terbagi yaitu D, = 2,75 g/tong, D, =
55 g/tong, D3 = 8,26 g/tong dan D, = 11 g/tong. Terdapat 12 kombinasi
perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 plot percobaan, jarak antar plot
100 cm, panjang plot penelitian 100 cm, lebar plot penelitian 50 cm, jumlah
tanaman per plot 5 tanaman, jumlah tanaman sampel per plot 5 tanaman,
jumlah tanaman sampel seluruhnya 240 tanaman. Hasil  pendlitian
menunjukkan bahwa varietas inpara 2 memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap parameter jumlah anakan dan pemberian pupuk NPKMg dengan dosis
8,26 g/tong memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap parameter bobot
berangkasan namun interaksi antara penggunaan beberapa varietas dan
pemberian pupuk NPKMg tidak memberikan pengaruh yang nyata pada
seluruh parameter pengamatan.



SUMMARY

Asri Armel Tanjung, This thesis entitled "Growth of Some Rice Varieties
(Oryza sativa L.) Under 8 Years Old Pam Oil with Giving Fertilizer N P K
Mg." Supervised by: Ir Alridiwirssh M.M as Chair and Dr. Ir. Wan Arfiani
Barus, M.P. as. as a Member of the Advisory Commission. This study aims to
determine the effect of inorganic fertilizer on the growth of severa rice
varieties (Oryza sativa l.) Under oil palm stands (Elaeis quineensis Jacq) aged
8 years. This research was carried out in the center of pam oil research (PPKS)
aek pancur garden tanjung morawa district deli serdang district with altitude of
+ 30 m above sea level. The execution time of the research was carried out on
Tuesday, June 4, 2017 until it was finished. This study uses Factoria Split Plot
Design (RPT) consisting of two factors studied, namely: Variety Factors
divided into 4 levels, namely V1 = Ramos, V. = Inpara 2, Vs = Inpari 4 and V4
= Ciherang while the Factors Giving NPKMg fertilizer (D ) divided into D1 =
2759/ va, D, =559/ vat, D3 =8.26 g/ vat and D, = 11 g/ vat. There were
12 combinations of treatments repeated 3 times resulting in 48 experimental
plots, distance between plots 100 cm, length of the research plot 100 cm, width
of the research plot 50 cm, number of plants per plot 5 plants, number of
sample plants per plot 5 plants, total number of sample plants 240 plants. The
results showed that the inpara variety had a significantly different effect on the
parameters of the number of tillers and NPKMg fertilizer with a dose of 8,26 g
/ barrel gave a significantly different effect on weighted parameters but the
interaction between the use of severa varieties and NPKMg fertilizer did not
have a significant effect on all observation parameters.
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PENDAHULUAN

L atar Belakang

Peningkatkan produktivitas dan produksi padi harus terus dilakukan
untuk meningkatkan pendapatan dan kesgahteraan petani serta menjamin
ketahanan pangan. Penggunaan varietas unggul padi yang berpotensi hasil tinggi
dan semakin membaiknya mutu usahatani seperti pengolahan tanah, pemupukan
dan caratanam telah berhasil meningkatkan produktivitas padi (Irawan, 2004).

Data BPS produksi padi pada ARAM-11 2017 sebesar 81.3 jutaton GKG
naik dari sebelumnya 2016 sebesar 79.3 juta ton GKG dan 2015 sebesar 75.3 juta
ton. Produks 2017 nak 15.1 persen dibandingkan 2014. Produks ini
meningkatkan ketersedian beras 45.5 ton sehingga surplus dibandingkan
kebutuhan konsums sekitar 33 juta ton setigp tahunnya. Surplus beras ini
terkonfirmasi dengan data stock beras BULOG November 2017 sebesar 1.16 juta
ton cukup aman hingga April 2018 dan pada akhir januari 2018 memasuki panen
raya. Beras melimpah terkonfirmas dari data stock beras dipasar induk Beras
cipinang (PIBC) tahun 2017 tinggi 2-3 kali lipat dibandingkan stock tahun 2012 —
2014 (KEMENTAN, 2018).

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman memerlukan nutris dalam
jumlah yang relatif besar, terutama Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Unsur hara
makro tersebut diperlukan dalam jumlah yang cukup dan berimbang untuk
memperoleh produkss calon benih yang maksimal. Perbaikan teknologi
pemupukan merupakan manipulasi faktor induced dalam menjamin ketersediaan
hara yang diperlukan untuk pertumbuhan dan produksi tanaman sehingga dapat

diperoleh hasil benih dengan vigor awa yang setinggi-tingginya. Dosis pupuk
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yang sesuai diharapkan mampu menghasilkan tanggapan yang baik pada produksi
dan kualitas benih padi. Unsur hara yang cukup dan berimbang akan memberikan
vigor awal yang maksimal. Beberapa dosis yang digunakan untuk mengetahui
tanggapan terbaik dalam pertumbuhan dan produksi benih padi yaitu dosis pupuk
yang digunakan petani (dosis pupuk rendah), rekomendasi pemerintah (dosis
pupuk sedang), dan dosis anjuran untuk produks benih (dosis pupuk tinggi)
(Ridwansyah dkk, 2010).

Selain mendapatkan hasil produksi yang melimpah, petani juga pasti
menginginkan konsumennya merasa puas terhadap barang yang dibelinya,
diantaranya dengan menanam varietas yang tepat dan disuka oleh konsumennya.
Pemilihan varietas yang tepat merupakan salah satu tiang penting yang sangat
menentukan nantinya dalam keberhasilan pertumbuhan tanaman tersebut.
Pemakaian varietas yang berbeda, akan memberikan hasil yang berbeda pula pada
pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman. Varietas padi dengan rasa nasi yang
enak tentunya akan disukai oleh konsumen (Lestari, 2012).

Potensi |ahan tanaman kelapa sawit antara lan memanfaatkan lahan di
antara barisan kelapa sawit. Peluang Intercropping tanaman kelapa sawit pada
masa TBM dengan tanaman pangan masih terbuka, misalnya dengan tanaman
padi ladang atau kedelai. Melalui intercropping ini, perkebunan kelapa sawit
diharapkan dapat memberikan kontribus nyata dengan mendukung ketahanan
pangan nasional (Wardhana, dkk., 2014). Hasil produks padi perhektar yang
tertinggi pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) yang mencapai 7.638,7
kg atau 7,63 ton/hektarnya. Sedangkan pada perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10
tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) hanya menghasilkan 2.070,3 kg

atau 2,07 ton/hektar dan 372 kg atau 0,37 ton/hektar (Mahmud A, 2016).
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Berdasarkan hal diatas maka saya mencoba untuk melakukan penelitian

dengan judul: Pengaruh Pertumbuhan Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa L.)

Dibawah Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun Dengan Pemberian Pupuk N P K

Mg.

Tujuan Penélitian

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan beberapa varietas padi (Oryza

sativa L.) dibawah tegakan kelapa sawit umur 8 tahun dengan pemberian pupuk N

PK Mg.

Hipotesis Penelitian

a.  Ada pengaruh pertumbuhan beberapa varietas padi (Oryza sativa L.) dibawah
tegakan kelapa sawit umur 8 tahun.

b. Adapengaruh pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa L.) dibawah tegakan
kelapa sawit umur 8 tahun dengan pemberian pupuk N P K Mg.

c. Adainteraks antara pertumbuhan beberapa varietas padi (Oryza sativa L.)
dibawah tegakan kelapa sawit umur 8 tahun dengan pemberian pupuk N P K
Mg.

Kegunaan Penelitian

a.  Sebaga salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) di Fakultas

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

b. Sebaga bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan.



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Tanaman

Padi (Oryza sativa L.) diklasifikasikan sebagai kingdom Plantae, divisi
Magnoliophyta, kelas Liliopsida, ordo Poales, family Poaceae. Genus Oryza.
Genus Oryza memiliki 20 spesies, tetapi yang dibudidayakan adalah Oryza sativa
L di Asia, dan Oryza glaberrima Steud di Afrika (Ismunadji, 1988).

Padi merupakan tanaman semusim (annual) berumur pendek kurang dari
satu tahun. Akarnya serabut mencapa kedalaman 20 — 30 cm, tinggi batang
beragam (0,5 — 2 m), berbatang bulat dan berongga yang disebut jerami. Helaian
daun bangun garis, dengan tepi kasar dan panjangnya 15 — 80 cm. bunga padi
terdiri dari tangkai bunga, kelopak bunga lemma (gabah padi yang besar), paella
(gabah padi yang kecil), putik, kepala putik, tangkai sari, kepala sari, dan bulu
(awu) pada ujung lemma (Balitpa, 2002).

Akar

Akar adalah bagian tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan zat
makanan dari tanaman tanah, kemudian terus diangkut ke bagian atas tanaman.
Akar tanaman padi dibedakan lagi menjadi: akar tunggang, yaitu akar yang
tumbuh pada saat benih berkecambah; akar serabut, yaitu akar yang tumbuh
setelah padi berumur 5 - 6 hari dan berbentuk akar tunggang yang akan menjadi
akar serabut; akar rumput, yaitu akar yang keluar dari akar tunggang dan akar
serabut, dan merupakan saluran pada kulit akar yang berada di luar, serta
berfungsi sebagai pengisap air dan zat makanan; akar tanjuk, yaitu akar yang

tumbuh dari ruas batang rendah (Mubaroq, 2013).



Batang

Batang tanaman padi tersusun atas rangkaian ruas-ruas. Antara ruas satu
dengan ruas lainnya dipisahkan oleh buku. Ruas batang padi memiliki rongga di
dalamnya yang berbentuk bulat. Ruas batang dari atas ke bawah semakin pendek.
Pada tiap-tiap buku terdapat sehelai daun. Di dalam ketiak daun terdapat kuncup
yang tumbuh menjadi batang. Pada buku yang terletak paling bawah, mata-mata
ketiak yang terdapat antara ruas batang dan daun, tumbuh menjadi batang
sekunder yang serupa dengan batang primer. Batang-batang sekunder ini akan
menghasilkan batang-batang tersier dan seterusnya, peristiwa ini  disebut
pertunasan. Tinggi tanaman padi dapat digolongkan dalam kategori rendah 70 cm
dan tertinggi 160 cm. Adanya perbedaan tinggi tanaman pada suatu varietas
disebabkan oleh pengaruh lingkungan (Wati, 2015).
Daun

Daun padi berbentuk pita, terdiri dari pelepah dan hela daun. Pada
perbatasan antara kedua bagian tersebut terdapat lidah dan di sisinyaterdapat daun
telinga. Daun yang keluar terakhir disebut daun bendera. Tepat didaun bendera
berada, timbul ruas yang menjadi malai yang terdiri atas sekumpulan bunga. Daun
yang terakhir keluar dari batang membungkus malai atau bunga padi pada saat
fase generatif (bunting), dikelompokkan menjadi 4 yaitu : 1. Tegak kurang dari
(309, 2. Agak tegak sedang (45°), 3. Mendatar (90°), 4. Terkulai (>90°)
(Suharno, 2010).
Bunga

Bunga padi berkelamin dua dan memiliki 6 buah benang sari dengan

tangkal sari pendek dan dua kantung serbuk di kepala sari. Bunga padi juga
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mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik yang berwarna putih
atau ungu. Sekam mahkotanya ada dua dan yang bawah disebut lemma,
sedangkan yang atas disebut palea. Pada dasar bunga terdapat dua daun mahkota
yang berubah bentuk dan disebut lodicula. Bagian ini sangat berperan dalam
pembukaan palea. Lodicula mudah menghisap air dari bakal buah sehingga
mengembang. Pada saat palea membuka, maka benang sari akan keluar.
Pembukaan bunga diikuti oleh pemecahan kantong serbuk dan penumpahan
serbuk sari (Suparyono, 1993).

Malai

Malai adalah sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku
paling atas. Bulir-bulir padi terletak pada cabang pertama dan cabang kedua,
sedangkan sumbu utama malai adalah ruas buku yang terakhir pada batang.
Panjang malai tergantung pada varietas padi yang ditanam dan cara bercocok
tanam. Panjang malal dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu mala pendek
kurang dari 20 cm, malai sedang antara 20-30 cm, dan malai panjang lebih dari 30
cm (Mubaroqg, 2013).
Buah

Buah tanaman padi disebut dengan gabah sebenarnya adalah putih
lembaganya (endosperm) dari sebutir buah yang erat berbalutkan oleh kulit ari.
Lembaga yang kecil itu menjadi bagian yang tidak ada artinya. Beras yang
dianggap baik kualitasnya adalah beras yang berbutir besar panjang dan berwarna
putih jernih serta mengkilat. Biji padi setelah masak dapat tumbuh terus akan
tetapi kebanyakan baru beberapa waktu sesudah dituai (4-6 minggu). Gabah yang

kering benar tidak akan kehilangan kekuatan tumbuhnya selama 2 tahun apabila
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dismpan secara kering. Bentuk panjang dan lebar gabah dikelompokkan
berdasarkan rasio antara panjang dan lebar gabah. Dapat dikelompokkan menjadi
bulat (1,0), agak bulat (1,1-2,0), sedang (2,1-3,0), dan ramping panjang (lebih dari
3,0) (Wibowo, 2010).

Syarat Tumbuh
Syarat Iklim

Iklim adalah abstraksi dari cuaca, yaitu gabungan pengaruh curah hujan,
sinar matahari, kelembaban nisbi dan suhu serta kecepatan angin terhadap
pertanaman (tumbuhan). Air yang dikandung dalam bentuk air kapiler, air terikat
atau lapis air tanah, kesemunya berasal dari air hujan, curah hujan yang sesuai
untuk tanaman padi yaitu 1500-2000 mm/tahun. Sinar matahari merupakan
sumber energi yang memungkinkan berlangsungnya fotosintesis pada daun,
kemudian melalui respirasi energi tersebut dilepas kembali. Penyinaran matahari
harus penuh sepanjang hari tanpa ada naungan. Kelembaban nisbi mencerminkan
defisit uap air di udara. Suhu berpengaruh terhadap proses fotosintesis, respirasi
dan agitas molekul-molekul air di sekitar stomata daun. Suhu harian rata-rata 25-
29°C. Sehingga dapat dikatakan bahwa yang mempengaruhi transpirasi adalah
kelembaban nisbi dan suhu, sedangkan yang mempengaruhi lgju transpirasi adalah
kecepatan angin (Handoyo, 2008).
Syarat Tanah

Padi sawah menghendaki tanah lumpur yang subur dengan ketebalan 18 -
22 cm. Keasaman tanah antara pH 4,0 - 7,0. Pada padi sawah, penggenangan akan
mengubah pH tanah menjadi netral (7,0). Pada prinsipnya tanah berkapur dengan

pH 8,1 - 8,2 tidak merusak tanaman padi. Karena mengalami penggenangan, tanah
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sawah memiliki lapisan reduks yang tidak mengandung oksigen dan pH tanah
sawah biasanya mendekati netral. Untuk mendapatkan tanah sawah yang
memenuhi syarat diperlukan pengolahan tanah yang khusus. Padi dapat tumbuh
dengan baik pada tanah yang ketebalan lapisan atasnya antara 18 - 22 cm dengan
pH antara4 - 7. Tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara O -
1500 mdpl. Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah tanah
sawah yang kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam perbandingan
tertentu  dengan  diperlukan ar daam jumlah yang  cukup
(Dinas Pertanian dan Kehutanan, 2000).

Peranan Cahaya Terhadap Pertumbuhan Padi

Bahwa cahaya dan air adalah merupakan faktor penting di dalam peristiwa
fotosintesa, apabila unsur -unsur ini berada dalam keadaan optimum maka jumlah
fotosintat yang dihasilkan oleh suatu tanaman akan lebih banyak, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
Karakteristik utama padi toleran naungan adalah adanya kemampuan genotipe
dalam meningkatkan area penangkapan cahaya. Secara morfologi kemampuan
tersebut ditunjukkan oleh peningkatan ukuran daun dengan segala propertinya
yaitu: jumlah, panjang dan lebar, ketebalan, serta ketegakkan daun
(Cabuslay, 1995).

Cahaya matahari merupakan sumber energi bagi proses fotosintesis.
Serapan cahaya matahari oleh tguk tanaman merupakan faktor penting yang
menentukan fotosintesis untuk menghasilkan asimilat bagi pembentukan hasil
akhir berupa biji. Cahaya matahari yang diserap tguk tanaman proposional

dengan total luas lahan yang dinaungi oleh tgjuk tanaman. Jumlah, sebaran, dan
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sudut daun pada suatu tgjuk tanaman menentukan serapan dan sebaran cahaya
matahari sehingga mempengaruhi fotosintesis dan hasil tanaman. Pada kondis
kekurangan cahaya, tanaman berupaya untuk mempertahankan agar fotosintesis
tetap berlangsung dalam kondis intensitas cahaya rendah. Keadaan ini dapat
dicapai apabilarespiras juga efisien (Sopandie, 2003).

Peranan Pupuk

Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman.
kandungan nitrogen yang tinggi, jika diberikan secara berlebihan pada tanaman
maka warna daun pada tanaman terlalu hijau dan lemas, daun terlalu rimbun dan
lambat pembungaannya, batang tanaman menjadi rapuh dan mudah patah,
tanaman mudah roboh, produks bunga dan buah menurun. Sedangkan apabila
kekurangan pupuk ini akan menimbulkan geala yaitu daun menguning,
pertumbuhan lambat, dan perkembangan buah tidak sempurna. Pada tanaman padi
pupuk N ini memiliki dosis maksimal pemberian yakni 40-50 kg/ha (Made, 2010).

Kapasitas fiksasi tanah jauh lebih besar dari pada yang diserap oleh
tanaman maka pemupukan fosfat yang berulang-ulang sering kali tidak sesuai.
kebutuhan pupuk P di lahan sawah lebih rendah dari pada dilahan kering.
Perbedaan ini ditentukan oleh sifat penyediaan P tanah seperti pH, kandungan dan
suplai bahan organik, tekstur dan komposisi mineralogik tanah serta komposisi,
dan konsentrasi ion dalam tanah. Fosfat mempunyai pengaruh yang sangat
menguntungkan, karena ketersediaan yang mudah dari ion fosfatnya dan beberapa
jenis tanah, karena kandungan gipsumnya. Fosfat terlarut air dalam kebanyakan
tanah diubah dengan cepat menjadi bentuk yang tak larut air, tetapi pada beberapa
jenis tanah tetap tersedia bagi tanaman sampal suatu batas tertentu. Jadi, bahaya

kehilangan karena proses pencucian sangat kecil kemungkinan terjadinya pada
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fosfat terlarut air. Pada tanah yang masam dengan kandungan basi dan aluminium
yang tinggi, fosfat dari pupuk fosfat terlarut air dapat diubah ke dalam bentuk tak
larut demikian cepatnya sehingga tanaman mungkin sangat sedikit mendapatkan
manfaat dari perlakuan pemupukan. Proses fiksas ini dapat diperlambat sedikit
dengan menempatkan pupuk terlarut air ini dalam kantong-kantong atau lubang-
lubang disamping tanaman, jadi memastikan kontak langsung dengan partikel
tanah yang sekecil-kecilnya (Hilman dkk, 1999).

Pemberian pupuk K merupakan salah satu cara untuk mengurangi
kerebahan dan dapat meningkatkan produksi. Tanaman padi yang terlalu tinggi
akibat N dapat diatas dengan aplikasi pupuk K. Secara umum kalium berfungsi
menjaga keseimbangan pada nitrogen dan posfor. Penggunaan kalium pada
tanaman padi dapat meningkatkan hasil gabah dibandingkan dengan tanaman padi
yang tidak diberi kalium. Hal ini berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Natawijaya (2001) terhadap pupuk kalium dengan 5 taraf dosisyaitu0; 12,5; 25;
37,5 ; 50 kg/ha, bahwa pupuk kalium memberikan hasil terbaik pada hasil
gabah/petak 37,5 kg/ha, pendlitian lain yang dilakukan oleh Suyamto (1993)
terhadap beberapa dosis pemberian pupuk kalium terhadap padi gogo pada
beberapa taraf yaitu 0, 50, 100 dan 200 kg KCl/ha, menunjukkan hasil bahwa
pemupukan 200 kg KCl/ha dapat memperoleh hasil sebesar 5,1 ton/ha, 33% lebih
tinggi dari hasil tanpa pemupukan kalium. Berdasarkan hasil penelitian Yamin
dan Moentono (2005) kuat batang berkorelasi positif dengan daya hasil tanaman
padi dan kuat batang dapat sebagai salah satu kriteria tahan rebah sehingga
dengan pemberian pupuk kalium dapat meningkatkan ketahanan rebah

(Arnen dkk, 2013).
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Magnesium berperanan terhadap metabolisme Nitrogen, makin tinggi
tanaman menyerap magnesium, makin tinggi juga kadar protein dalam akar
ataupun bagian atas tanaman. Sedangkan  faktor yang mempengaruhi
ketersediaan magnesium dalam tanah adalah suhu, kelembaban dan pH
(Rosmarkam dkk, 2001).

Menanam Padi di Bawah Naungan

Cahaya matahari merupakan sumber energi untuk proses fotosintesis.
Serapan cahaya matahari oleh tajuk tanaman merupakan faktor penting yang
menentukan fotosintesis untuk menghasilkan asimilat bagi pembentukan bunga,
buah dan biji. Cahaya matahari diserap tajuk tanaman secara proporsional dengan
total luas lahan yang dinaungi oleh tgjuk tanaman. Jumlah, sebaran, dan sudut
daun pada suatu tajuk tanaman menentukan serapan dan sebaran cahaya matahari
sehingga mempengaruhi fotosintesis dan hasil tanaman. Kekurangan cahaya
matahari dan air sangat mengganggu proses fotosintesis dan pertumbuhan,
meskipun kebutuhan cahaya tergantung pada jenis tumbuhan. Klorofil dibuat dari
hasil-hasil fotosintesis. Tumbuhan yang tidak terkena cahaya tidak dapat
membentuk klorofil sehingga daun menjadi pucat. Akan tetapi, jika intensitas
cahaya terlalu tinggi, klorofil akan rusak (Alridiwirsah, 2015).

Menanam Padi Dalam Ember (Pot)

Alih fungsi lahan tampak sangat nyata di daerah perkotaan, terutama kota-
kota besar yang penduduknya sangat padat seperti wilayah Jakarta dan sekitarnya
sehingga praktis lahan-lahan pertanian khususnya lahan sawah menjadi semain
sempit. Akibatnya kemampuan lahan-lahan pertanian diperkotaan dalam
memenuhi  kebutuhan pangan semakin berkurang sehingga tergantung pada

pasokan bahan pangan dari luar kota. Hal ini dapat menyebabkan kerawanan bila
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terjadi sesuatu yang diluar dugaan, misalnya bencana alam diwilayah pemasok
atau terputusnya jalur distribusi karena banjir dan lain-lain. Salah satu cara yang
dapat ditempuh untuk menyiasati sempitnya lahan pertanian terutama diperkotaan
adalah bercocok tanam didalam pot atau wadah. Cara ini sudah lama digunakan
untuk tanaman hias dan beberapa jenis tanaman sayuran seperti cabe ataupun
tomat. Namun menanam padi dalam pot belum banyak dilakukan. Apalagi dengan
system hidroponik (Humaerah, 2013).

Peranan Varietas Padi

Varietas padi merupakan salah satu komponen teknologi utama yang
mampu meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. Dengan
tersedianya varietas padi yang telah dilepas pemerintah, kini petani dapat memilih
varietas padi yang sesuai dengan teknik budidaya dan kondis lingkungan
setempat. Penggunaan varietas unggul pada suatu daerah juga sangat menentukan
faktor keberhasilan peningkatan produksi padi. Jenis varietas unggul kadang-
kadang tidak cocok ditanam pada suatu daerah, diantaranya rendah produks dari
suatu varietas tersebut disebabkan faktor lingkungan yang tidak cocok dengan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, contohnya : suhu, struktur tanah, jenis
tanah, pH tanah. Varietas unggul mempunyal daya adaptasi yang berbeda dengan
pola tanam yang diberikan, karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap
varietas-varietas unggul dengan pola tanam metode Hazton atau SRI, karena dari
aspek lingkungan apakah jenis varietas tersebut bisa tumbuh dan berkembang
dengan baik serta menghasilkan produksi secara optimal di tempat dilakukan
pengujian (Lestari, 2012).
Panen

Panen merupakan kegiatan akhir dari budidaya tanaman, namun panen

juga merupakan kegiatan awa dari pasca panen. Penanganan panen dan pasca
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panen memiliki peranan penting dalam peningkatan jumlah produks padi melalui
peningkatan kualitas dan kuantitas hasil. Untuk mendapatkan hasil padi yang
berkualitas tinggi memerlukan waktu yang tepat, cara panen yang benar dan
penanganan pasca panen yang baik. Saat panen yang tepat adalah ketika biji telah

masak 95% gabah telah menguning (Prasetyo, 2012).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Tempat Penelitian ini dilaksanakan dipusat di kebun penelitian kelapa
sawit (PPKS) umur 8 tahun varietas tenera kebun Aek Pancur kecamatan Tanjung
Morawa kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat £ 30 m dpl.Waktu
pel aksanaan penelitian pada bulan Me 2018 sampal dengan bulan Agustus 2018.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Benih padi varietas Inpari
4, varietas impara 2, varietas ciherang, varietas ramos, pupuk Urea, pupuk TSP,
pupuk KCL, Dolomit, herbisida dan insektisida. Alat yang digunakan pada
penelitian ini yaitu cangkul, aqua cup, garu, meteran, knapsack, ember, timbangan
analitik, gunting, pisau, parang, paku, bambu, tali plastik, tong, kawat, paranet,
kalkulator, kamera dan aat tulis.

M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) Faktorial

dengan 2 faktor yang diteliti yaitu:
1. Faktor Utamadosis pupuk campuran (N, P, K, Mg) (D) dengan 4 taraf yaitu:

D1=275¢

D,=550¢

D;=8.26¢

D,=11.0g
2. Anak petak faktor beberapa varietas padi (V) dengan 4 taraf yaitu:

V1= Ramos

V, = 1npara 2



V3= Inpari 4

V4 = Ciherang
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Jumlah perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu:

DiV: D1iVy  DyVi DyVo
DiVs D1Vy DyV3 VoV,
Jumlah ulangan
Jumlah plot percobaan
Jumlah tanaman per plot
Jumlah tanaman sampel per plot
Jumlah tanaman sampel seluruhnya
Jarak antar plot
Jarak antar ulangan

Analisis Data

D3V1 V3J2 D4Vl V4‘J2

D3V3 Vals  DsVi Vid

: 3ulangan

. 48 plot

: 5tanaman

: 5tanaman

: 240 tanaman

: 100 cm

: 100 cm

Data hasil penelitian di analisis dengan Rancangan Petak Terpisah

menggunakan sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan beda nyata jujur, model

linier dari Rancangan Petak Terpisah adalah sebagai herikut:

Yijk = p + pg + a; +8ik+ Bj + (aB)ij+ eijk

K eterangan:

Yiik :Pengamatan pada satuan percohaan ke-k yang memperoleh kombinasi

perlakuan taraf ke-i dari factor & dan taraf ke-j dari factor f5.

7 . Nilal ratarrata yang sesungguhya (rata-rata populasi).

Ok : Pengaruh aditif dari kelompok - k.

id : Pengaruh aditif taraf ke-i dari factor «.

Bi : Pengaruh aditif taraf ke-j dari factor f3.

#ik  : Pengaruh acak dari petak utamayang muncul padataraf ke-i dari faktor

o dalam kelompok ke-k.
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(afi)ij : Pengaruh aditif taraf ke-i dari factor e dan taraf ke-j dari factor .
eijk  : Pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi
perlakuan ij
Untuk melihat perbedaan masing-masing varietas dilakukan uji DMRT
padataraf 5% berdasarkan Gomez and Gomez (1995).

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Lahan disigpkan terlebih dahulu dengan luasan yang dibutuhkan untuk
penelitian. Segala sesuatu vegetas yang ada pada lahan dibuang dan lahan
dibersihkan menggunakan cangkul dan babat. Kemudian penyiapan wadah
dilakukan dengan membersihkan ember terlebih dahulu kemudian disusun sesuai
dengan denah plot yang terlebih dahulu disekitar ember permukaan tanah telah
diratakan, selanjutnya penyiapan tanah dibuat dari tanah disekitar tanaman kelapa
sawit yang kemudian dibersihkan dari seresah lalu tanah dibuat menjadi lumpur
agar sesuai dengan syarat tumbuh tanaman padi sawah. Tanah diisi sebanyak 22
kg.
Pengairan

Pengairan dilakukan dengan menampung air terlebih dahulu diareal
pembibitan kelapa sawit dengan menggunakan Jerigen 25 liter kemudian dibawa
kelahan penelitian untuk mengisi air pada tong penelitian ini. Pengaturan air pada
ember dilakukan dengan melubangi ember yang terlebih dahulu telah diukur
tingginya sekitar £ 2 cm dari permuakaan lumpur.
Penyemaian Benih

Benih direndam terlebih dahulu dengan air selama 24 jam dan diperam

selama 48 jam. Benih langsung disemaikan pada media persemaian yang berupa
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akua gelas bekas yang terlebih dahulu dimasukkan tanah yang sudah menjadi
lumpur sehingga sesuai dengan tempat tumbuhnya.

Penanaman Bibit

Penanaman bibit dilakukan pada saat umur tanaman = 21 hari dengan
menggunakan jumlah bibit sekitar 1 bibit perlubang tanam, dengan perlakuan
beberapa varietas tanaman padi dan dosis pupuk yang berbeda dimana kondis
lumpur yang macak-macak.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiangan

Kegiatan ini dilakukan apabila areal pertanaman terdapat gulma.
Dilakukan secara manual dengan mencabut gulma sampai ke akarnya dan
kemudian memusnahkannya.
Penyisipan

Apabila ada tanaman padi yang tidak tumbuh atau mati sebab faktor —
faktor tertentu, maka dapat dilakukan tindakan pengganti tanaman baru atau
penyisipan dari varietas yang sama, usahakan bibit yang digunakan pertumbuhan
nyabaik agar dapat mengear pertumbuhan bibit lainnya.
Aplikasi Pupuk

Aplikasi pupuk dilakukan dengan menaburkan pupuk disekitar tanaman
padi dengan dosis yang telah ditentukan sesuai dengan perlakuan yang dibuat
dengan hanya sekali aplikasi ketanaman padi sawah.
Pengendalian hama penyakit

Pengendalian dilakukan berdasarkan ambang batas ekonomi, jika jumlah
hama belum melewati ambang batas maka pengendalian hanya dilakukan dengan

manual dengan cara mengutipinya dan memusnahkannya, namun jika jumlah



18
hama penyakit telah melewati ambang batas ekonomi maka pengendalian secara
segera dilakukan karena akan berdampak buruk bagi pertumbuhan dan produksi
tanaman. Pengendalian secara kimia dapat dilakukan dengan mengaplikasikan
insektisida, fungisida dan untuk hama tikus diberikan rodentisida dengan tepat
dosis. Hama pada saat penelitian adalah lembu dan kambing pengendalian
dilakukan dengan pembuatan pagar dari paranet dan kawat duri di sekitar lokasi
penelitian agar tanaman terlindungi dari ternak warga berupalembu dan kambing.
Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran dan
pengukuran dimulai dari patok standar sampai ujung daun tertinggi setelah
tanaman berumur 2 MSPT, dengan interval 1 minggu sekali.

Jumlah Anakan (Anakan)

Jumlah anakan dihitung pada setiap anakan pada setigp rumpun tanaman
dalam setiap plot. Pengamatan dilakukan dua minggu sekali.
Jumlah Klorofil (g/mg)

Jumlah klorofil daun dihitung dengan menggunakan chlorophyll meter
(SPAD-502 Plus). Pengamatan dilakukan pada daun ke 5 pada umur 8 MSPT

untuk seluruh tanaman per plot.

\Volume Akar (n?

Volume akar dihitung dengan cara memotong bagian akar tanaman Padi
yang telah dibersihkan. Akar tersebut dikeringanginkan terlebih dahulu kemudian
dimasukan ke dalam gelas ukur 1000 ml yang beris air 250 ml, sehingga

didapatkan penambahan volume. VVolume akar dapat diperoleh dengan rumus:



19
Volume akar = Volume (2) — Volume (1)
Pengamatan volume akar dilakukan pada akhir penelitian yaitu setelah 60 hari dari
penanaman
Bobot Berangkasan (Q)

Untuk menghitung berat berangkasan, terlebih dulu akar dibersihkan dari
kotoran atau tanah yang menempel pada brangkasan. Brangkasan yang telah
dibersihkan tersebut kemudian ditimbang dengan timbangan analitik. Pengamatan
berat brangkasan dilakukan pada akhir penelitian yaitu setelah 60 hari dari

penanaman.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman padi beserta sidik ragamnya dapat dilihat
pada Lampiran 7 — 14.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa aplikasi pemberian pupuk NPK Mg
memberikan hasil yang nyata umur 6 dan 8 MST sedangkan perbedaan vaietas
yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun dan interaks kedua perlakuan
tersebut memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 1 disgikan data pertumbuhan
tinggi tanaman padi yang ditanam dibawah kel apa sawit umur 2 - 8 tahun.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Padi Dengan Menggunakan Perbedaan Varietas dan

Aplikasi Pemberian Pupuk NPK Mg umur 2 — 8 MST yang Ditanam
Dibawah Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

Perlakuan 2MST 4 MST 6 MST 8 MST
...................................................... CMLcii

D; 19,85 22,72 32,88 a 35,22 b
D, 17,97 21,27 32,25b 36,08 a
D3 19,85 22,02 2743 c 32,54 c
D4 21,90 23,90 25,23d 26,87 d
Vi 21,13 25,80 32,46 36,96
Vo 20,52 21,85 27,54 29,65
V3 19,15 21,48 26,10 28,65
V4 18,77 20,77 31,71 35,46

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 1, Hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa
penurunan pemberian dosis pupuk NPK Mg 5,5 g/tong (D2) memiliki hasil
tertinggi (36,08 cm) sedangkan pemberian dosis pupuk NPK Mg 11,0 g/tong (D4)
memiliki hasil terendah (26,87 cm). Hubungan tinggi tanaman padi sawah dengan
aplikasi pemberian pupuk NPK Mg yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8

tahun dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Histogram Tinggi Tanaman Padi Sawah Dengan Aplikas Pemberian
Pupuk NPK Mg yang Ditanam Dibawah Tegakan Kelapa Sawit Umur
8 tahun
Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman padi sawah
dengan aplikas pemberian pupuk NPKMg yang ditanam dibawah kelapa sawit
umur 8 tahun mengalami penuruna. Hal ini diduga karena unsur hara yang
terdapat dalam tanah tempat percobaan sudah dalam keadaan cukup sehingga
pengaruh dari pemberian pupuk NPKMg tidak berpengaruh. Menurut Triadiati
dkk (2012) Semakin tinggi ketersediaan nitrogen dalam tanah dan pemberian
dosis pupuk N pada batasan tertentu akan menurunkan pertumbuhan tanaman,
biomassa tanaman, hasil gabah.
Jumlah Anakan (Anakan)
Data pengamatan jumlah anakan tanaman padi beserta sidik ragamnya
dapat dilihat pada Lampiran 15 - 16.
Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Petak

Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa perbedaan vaietas memberikan hasil berbeda

nyata sedangkan aplikasi pemberian pupuk NPK Mg yang ditanam dibawah
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kelapa sawit umur 8 tahun serta interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan
hasil tidak nyata. Pada Tabel 2 disgjikan data jumlah anakan tanaman padi yang
ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Tabel 2. Jumlah Anakan Padi Dengan Menggunakan Perbedaan Varietas dan
Aplikas Pemberian Pupuk NPK Mg yang Ditanam Dibawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 tahun
Perlakuan V1 Vs V3 Va4 Rataan
.................................... anakan............cccceeueenee.
D, 0,0 1,0 0,3 0,67 0,50
D, 0,67 1,00 0,67 0,33 0,67
D3 0,00 0,67 0,33 0,33 0,33
Dy 0,33 0,67 0,33 0,33 0,42
Rataan 0,25c¢c 0,83a 042b 042b 0,48

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 2, Hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa
penggunaan varietas Inpara 2 (V,) memiliki hasil jumlah anakan tertinggi (0,83
anakan) sedangkan penggunaan varietas ramos (Vi) memiliki hasil jumlah
anakan terendah (0,25 anakan). Hubungan jumlah anakan tanaman padi sawah
dengan penggunaan perbedaan vai etas yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8

tahun dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Jumlah Anakan Tanaman Padi Sawah Dengan Penggunaan
Perbedaan Varietas yang Ditanam Dibawah Tegakan Kelapa Sawit

Umur 8 tahun

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah anakan tanaman padi
sawah dengan penggunaan perbedaan vaietas yang ditanam dibawah kelapa sawit
umur 8 tahun menunjukkan karakter yang berbeda. Hal ini diduga karena terdapat
perbedaan susunan genetik merupakan salah satu faktor penyebab keragaman
penampilan tanaman. Program genetik yang akan diekspresikan pada suatu fase
pertumbuhan yang berbeda dapat diekspresikan pada berbagai sifat tanaman yang
mencakup bentuk dan fungs tanaman yang menghasilkan keragaman
pertumbuhan tanaman, Sitohang (2014) menyatakan bahwa varietas berbeda nyata
pada peubah amatan tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah malai, jumlah gabah
hampa, jumlah gabah produktif, bobot gabah per sampel, bobot 1000 butir, dan
bobot persampel.

Kadar Klorofil (g/mg)

Data pengamatan kadar klorofil tanaman padi beserta sidik ragamnya
dapat dilihat pada Lampiran 17 — 18.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa perbedaan vaietas dan aplikasi pemberian
pupuk NPK Mg yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun serta interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 3 disgjikan
data kadar Kklorofil tanaman padi yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8

tahun.
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Tabel 3. Kadar Klorofil Tanaman Padi Dengan Menggunakan Perbedaan Varietas
dan Aplikasi Pemberian Pupuk NPK Mg yang Ditanam di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 tahun

AP/PU Vi Vo V3 V4 Rataan
.............................................. (071 4o I

D1 12,2 29,2 23,6 23,89 22,23

D, 24,56 25,64 28,05 39,41 29,41

Ds 33,76 31,20 32,52 30,84 32,08

D4 23,93 30,33 26,09 8,90 22,31

Rataan 23,62 29,09 27,57 25,76 26,51

Berdasarkan tabel 3, Hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa dengan
pemberian pupuk NPKMg 8,26 g/tong (Ds) memiliki kadar klorofil tanaman
tertinggi (32,08 g/mg) sedangkan pemberian Pupuk NPKMg 2,75 g/tong (D;)
memiliki kadar klorofil tanaman terendah (22,23 g/mg). Dapat diketahui bahwa
besar kecilnya kadar klorofil tanaman dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor
eksternal merupakan faktor lingkungan, seperti iklim, tanah dan unsur hara
Perbedaan pertumbuhan dan hasil yang diperolen diduga disebabkan oleh
besarnya unsur hara yang berada di dalam tanah. Suplai nitrogen akan membuat
bagian tanaman menjadi hijau karena mengandung klorofil yang berperan dalam
fotosintesis. Adil dkk, 2005) menyatakan bahwa Semakin tinggi pemberian
nitrogen (sampal batas optimum-nya) maka jumlah klorofil yang terbentuk akan
meningkat. Koryati, (2004) menambahkan, meningkatnya jumlah klorofil
mengakibatkan lgju fotosintesis pun meningkat sehingga partumbuhan tanaman
lebih cepat dan maksimum. Hasil fotosintesis digunakan untuk partumbuhan
organ - organ tanaman, dimana semakin besar organ tanaman yang terbentuk

maka semakin banyak kadar air yang dapat diikat oleh tanaman.
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Volume akar (m?)

Data pengamatan volume akar tanaman padi beserta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 19 — 20.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa perbedaan vaietas dan aplikasi pemberian
pupuk NPK Mg yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun serta interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 4 disgjikan
data volume akar tanaman padi yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.
Tabel 4. Volume Akar Tanaman Padi Dengan Menggunakan Perbedaan Varietas

dan Aplikas Pemberian Pupuk NPK Mg yang Ditanam di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 tahun

AP/PU V1 Vs V3 Va Rataan
2
.............................................. M e
D1 0,5 19 25 1,56 1,61
D> 1,39 2,00 1,72 3,72 2,21
D3 2,89 3,39 3,56 2,33 3,04
D4 2,33 2,50 2,93 3,17 2,73
Rataan 1,78 2,44 2,68 2,69 2,40

Berdasarkan tabel 4, Hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa
dengan pemberian pupuk NPKMg 8,26 g/tong (D3) memiliki volume akar
tanaman tertinggi (3,04 g) sedangkan pemberian Pupuk NPKMg 2,75 g/tong (D,)
memiliki volume akar tanaman terendah (1,61 g). Dapat diketahui bahwa besar
kecilnya volume akar tanaman dipengaruhi oleh faktor eksternal. volume akar
tanaman dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu unsur hara. Harjanti R, A, (2104)
menyatakan bahwa terdapat interaksi antara nitrogen dengan silika yang
diaplikasikan dan pada takaran 150 kg/ha urea dengan 250 kg/ha Si-PlusHS
menunjukkan hasil yang baik pada variabel pertumbuhan tanaman yaitu tinggi

tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, jumlah ruas, panjang akar,
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volume akar, berat segar tajuk, berat segar akar, berat segar total, berat kering
tajuk, berat kering akar, berat kering total
Bobot Berangkasan (Q)

Data pengamatan bobot berangkasan tanaman padi beserta sidik ragamnya
dapat dilihat pada Lampiran 21 — 22.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) menunjukkan bahwa perbedaan vaietas dan aplikasi pemberian
pupuk NPK Mg yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun serta interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata. Pada Tabel 5 disgjikan
data bobot berangkasan tanaman padi yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8
tahun.

Tabel 5. Bobot Berangkasan Tanaman Padi Dengan Menggunakan Varietas dan
Aplikasi Pemberian Pupuk NPK Mg yang Ditanam di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 tahun
AP/PU V4 \"2) V3 V4 Rataan
.............................................. o [T
D, 0,1 0,5 1,0 0,53 0,53d
D, 0,42 1,01 0,75 1,63 0,95b
D3 0,99 0,83 1,23 1,25 1,08 a
D4 0,83 0,83 0,84 0,82 08 c
Rataan 0,58 0,80 0,95 1,06 0,85

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 5, Hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa
dengan pemberian pupuk NPKMg 8,26 g/tong (D3) memiliki p bobot berangkasan
tanaman tertinggi (1,08 g) sedangkan pemberian Pupuk NPKMg 2,75 g/tong (D1)
memiliki bobot berangkasan tanaman terendah (0,53 g). Hubungan berangkasan
tanaman padi sawah dengan penggunaan perbedaan vaietas dan aplikas
pemberian pupuk NPK Mg yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun

dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Bobot Berangkasan Tanaman Padi Sawah Dengan Aplikas
Pemberian Pupuk NPK Mg yang Ditanam Dibawah Tegakan Kelapa

Sawit umur 8 tahun
Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa grafik bobot berangkasan
tanaman padi sawah dengan penggunaan perbedaan vaietas dan aplikas
pemberian pupuk NPKMg yang ditanam dibawah kelapa sawit umur 8 tahun
membentuk hubungan linier positif dengan persamaan § = 0,5859 + 0,0378x
dengan nilai r = 0,3222. Dapat diketahui bahwa besar kecilnya bobot
berangkasan tanaman dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu unsur hara
Bustami dkk, (2012) menyatakan bahwa dosis pupuk fosfat berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur pengamatan, jumlah anakan
umur 20, 23 dan 26 hari setelah tanam (HST), berat berangkasan kering,

serapan hara dan efisiensi pemupukan serta berpengaruh nyata terhadap jumlah

anakan umur 14 HST dan berat berangkasan basah.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan

penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Varietas Inpara 2 memberikan pengaruh yang nyata pada parameter jumlah
anakan yang di teliti.

2. Dosis 8,26 g/tong pupuk NPKMg memberikan pengaruh yang nyata pada
parameter tinggi tanaman umur 6,8 MST dan berat berangkasan yang di teliti.

3. Interaks antara beberapa varietas dan dosis pupuk NPKMg tidak memberikan

hasil yang nyata pada seluruh parameter.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan varietas inpara 2
dengan lokasi yang berbeda untuk mendapatkan kondisi yang tepat dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produks tanaman padi sawah yang ditanam di

bawah tegakan kelapa sawit umur 8 tahun.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Varietas Ramos

Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warnabatang
Warnatelinga daun
Warnadaun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Teksturnasi
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasi|
Potensi hasil

K etahanan terhadap
Hama

Penyakit

Anjuran tanam

Harga (Rp)

Ramos

: Javanica (buku)
:5-6bulan

: Tegak

: 140 cm

: 8- 15 batang

: Hijau

: Hijau

: Putih

: Hijau

: Kasar

: Terkulai

: Terkulai

: Panjang ramping
: Kuning bersih

: Tahan

: Sedang

: Pulen

:33.1¢g

: 0.97 kg/plot

: 4.8t/ha

: Agak tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 3
: Agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain IV
. Satu lubang satu tanaman

: 3900
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas Inpara 2

Nomor seleksi
Asd seleksi
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Rata - rata hasil

Potensi hasil

Ketahanan terhadap

Hama

Penyakit

Cekaman abiotik

Anjuran tanam

Pemulia

Dilepas tahun

Inpara 2

: B10214F-TB-7-2-3

: Pucuk/Cisanggarung/Sita
: 128 hari

: Tegak

: 103 cm

: Tegak

: Sedang

: Kuning

: Sedang

: Sedang

: Pulen

: 22,05%

: 5,49 t/ha (rawa | ebak) 4,82 t/ha (rawa pasang surut)

: 6,08 t/ha

: Agak tahan terhadap wereng coklat biotipe 2

. Tahan terhadap hawar daun patotipe Il Tahan

terhadap blas

. Toleran terhadap keracunan Fe dan Al

. Balk ditanam di daerah rawa lebak dan pasang

surut

: B. Kustianto, Aris Harimansis, Suwarno, dan

Supartopo

: 2008



Lampiran 3. Deskripsi Varietas Inpari 4

Nomor seleksi
Asa seleks
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar Amilosa
Rata - rata hasi|
Potensi hasil
Ketahanan terhadap

Hama

Penyakit

Anjuran tanam

Pemulia

Dilepas tahun

Inpari 4

: BP2280-1E-12-2
: S4384F-14-1/Way Apo Buru/S4384F-14-1
: 115 hari

. Sedang

: 95-105cm

: Tegak

: Panjang ramping
: Kuning bersih

. Sedang

: Sedang

- Pulen

121,07 %

16,04 t/ha

: 8,80 t/ha

: Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe

1, 2, dan 3.

: Agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain 11

dan IV serta agak rentan terhadap strain VIII,
agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain IV,
agak tahan virus tungro inokulum varian 073 dan

031

: Cocok ditanam dilahan irigasi dengan ketinggian

sampai dengan 600 m dpl.

: Aan A. Daradjat dan Bambang Suprihatno.
: 2008
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Lampiran 4. Deskripsi Varietas Ciherang

Nomor seleksi
Asd seleks
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Daun bendera
Bentuk gabah
Warnagabah
Sedang Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Indeks glikemik
Rata - rata hasi|
Ketahanan terhadap

Hama

Penyakit

Anjuran tanam

Pemulia

Dilepas tahun

Ciherang

: S3383-1d-Pn-41-3-1

: IR18349-53-1-3-1-3/3*IR19661-131-3-13//4* IR64
: 116-125 hari

: Tegak

:107-115¢cm

: Tegak

: Panjang ramping

: Kuning bersih Kerontokan
: Sedang

: Pulen

123 %

: 54,9

:5-7t/ha

: Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2, agak tahan

terhadap wereng coklat biotipe 3.

: Tahan terhadap hawar daun bakteri strain [11, rentan

terhadap strain IV dan VI

. Baik ditanam disawah irigas dataran rendah

sampai ketinggian 500 m dpl.

. Tarjat T, Z. A. Simunalang, E. Sumadi, dan Aan

A. Daradjat.

2000



Lampiran 5. Bagan Pendlitian

.

b ¥

Keterangan :
a: Plot
b : Jarak antar plot

c : Jarak antar ulangan

=100cm x 100 cm
=100 cm
=100 cm

Ulangan 3 Ulangan 1 Ulangan 2
<+——>
D4V, D4V3 Cc DyVs
DV, DoV, D3V,
DyV, DoV, D,V,
D3V, D3V, D.V,
D,V, D4V, D3V3
DsVi D.V: DoV,
D,Vs DaVs D,V,
D:V4 D3V DaV4
DsV3 D:V,4 D,V»
DyV3 DyV3 D4V3
D:Vi D,V» D4V
DyV,4 D.V, D3V,
DV, D4V, D.V,
DV D,Vs DV,
D4V, D3V, D.V3
DaVa DaV,4 D4V,

K.S



Lampiran 6. Bagan Plot

A

Keterangan :
a: Panjang Plot =100cm
b:Lebar Plot =60cm

@ Tanaman sampel
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Lampiran 7. Rataan Tinggi Tanaman Padi umur 2 MST di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 U LAgGAN 3 JUMLAH RATAAN

DV, 25,8 12,6 45,8 84,2 28,1
D,V» 18,8 19 13,6 514 17,1
D.V3 31 26,6 7.8 65,4 21,8
DiV4 10,4 12,8 14 37,2 12,4
JUMLAH 86,0 71,0 81,2 238,2 79,4
DoV 10,2 11,4 7,2 28,8 9,6
D,V 33,6 15,4 15,2 64,2 21,4
D,V3 11,6 154 334 60,4 20,1
D,V4 17,6 20 24,6 62,2 20,7
JUMLAH 73,0 62,2 80,4 215,6 71,9
D3V, 17,8 14,8 19,2 51,8 17,3
D3V> 14,6 30,6 7,6 52,8 17,6
DsV3 17 20,2 27,8 65,0 21,7
D3V, 29 25 14,6 68,6 229
JUMLAH 78,4 90,6 69,2 238,2 79,4
D4V1 28,8 47 13 88,8 29,6
D4V> 16,2 12,6 49 77,8 25,9
D4V3 12 18,2 8,8 39,0 13,0
DsV4 22,2 16,8 18,2 57,2 19,1
JUMLAH 79,2 94,6 89,0 262,8 87,6
TOTAL 316,6 3184 319,8 954,8 31,8

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi umur 2 MST di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0.05

ULANGAN 2 0,32 0,16 0,01tn 5,14

D 3 92,91 30,97 1,17 tn 4,76
GALAT a 6 158,90 26,48

V 3 44,98 14,99 0,13tn 2,96

DIV 6 1200,83 200,14 1,71tn 2,46
GALATDb 27 3163,01 117,15
TOTAL 47 4660,96 389,89

tn : Tidak nyata

KK(a): 16,17 %
KK(b): 34,01 %
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Lampiran 9. Rataan Tinggi Tanaman Padi umur 4 MST di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 U LA';GAN 3 JUMLAH RATAAN

D1V, 28,80 26,00 47,80 102,6 34,2
D.V> 20,80 20,00 14,60 55,4 18,5
D1V3 33,00 28,60 10,80 72,4 24,1
D1V, 11,40 15,80 15,00 42,2 14,1
JUMLAH 94,0 90,4 88,2 272,6 90,9
DV, 13,20 28,00 9,20 50,4 16,8
D,V, 35,60 16,40 16,20 68,2 22,7
D,V3 13,60 17,40 36,40 67,4 22,5
DoV4 18,60 25,00 25,60 69,2 23,1
JUMLAH 81,0 86,8 87,4 255,2 85,1
D3V1 20,80 17,80 21,20 59,8 19,9
D3V 16,60 31,60 8,60 56,8 18,9
D3V3 19,00 22,20 30,80 72,0 24,0
D3V4 30,00 30,00 15,60 75,6 25,2
JUMLAH 86,4 101,6 76,2 264,2 88,1
D4V1 31,80 50,00 15,00 96,8 32,3
D4V> 18,20 13,60 50,00 81,8 27,3
D4V3 14,00 20,20 11,80 46,0 15,3
D4V4 23,20 19,80 19,20 62,2 20,7
JUMLAH 87,2 103,6 96,0 286,8 95,6
TOTAL 348,6 382,4 347,8 1078,8 36,0

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi umur 4 MST di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0.05

ULANGAN 2 48,76 24,38 1,90tn 5,14

D 3 45,11 15,04 1,17tn 4,76
GALAT a 6 77,15 12,86

Vv 3 184,18 61,39 0,52 tn 2,96

DIV 6 1154,44 192,41 1,641tn 2,46
GALAT b 27 3176,74 117,66
TOTAL 47 4686,37 423,73

tn : Tidak nyata
KK(a): 997 %
KK(b): 30,16 %
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Lampiran 11. Rataan Tinggi Tanaman Padi umur 6 MST di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 U LA';GAN 3 JUMLAH RATAAN
D1V, 35,00 28,40 43,20 106,6 35,5
D.V> 36,00 32,20 28,40 96,6 32,2
D1V3 24,80 36,00 25,00 85,8 28,6
D1V, 35,20 32,20 38,20 105,6 35,2
JUMLAH 131,0 128,8 134,8 394,6 1315
D,V1 25,00 35,00 29,20 89,2 29,7
D,V, 42,00 30,00 28,20 100,2 334
D,V3 21,20 25,60 38,80 85,6 28,5
DV, 48,50 27,00 36,50 112,0 37,3
JUMLAH 136,7 117,6 132,7 387,0 129,0
D3V1 35,00 26,00 35,00 96,0 32,0
D3V 11,60 23,67 20,00 55,3 18,4
D3V3 30,00 18,00 37,25 85,3 28,4
D3V4 38,00 32,00 22,67 92,7 30,9
JUMLAH 114,6 99,7 114,9 329,2 109,7
D4V1 38,67 41,00 18,00 97,7 32,6
D4V> 21,67 18,20 38,50 78,4 26,1
D4V3 20,00 22,75 13,75 56,5 18,8
D4V4 29,00 22,20 19,00 70,2 234
JUMLAH 109,3 104,2 89,3 302,7 100,9
TOTAL 491,6 450,2 471,7 1413,5 47,1

Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi umur 6 MST di Bawah

KK(a): 8,40 %
KK(b): 17,06 %

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0,05

ULANGAN 2 53,63 26,81 1,71tn 5,14

D 3 498,33 166,11 10,60 * 4,76
GALAT a 6 94,04 15,67

Vv 3 348,41 116,14 1,80tn 2,96

DIV 6 528,19 88,03 1,36 tn 2,46
GALATDb 27 1744,29 64,60
TOTAL 47 3266,89 477,37

tn : Tidak nyata
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Lampiran 13. Rataan Tinggi Tanaman Padi umur 8 MST di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 U LA';GAN 3 JUMLAH RATAAN

D1V, 41,00 30,40 44,20 115,6 38,5
D.V> 37,00 34,20 30,40 101,6 33,9
D1V3 26,80 42,00 26,00 94,8 31,6
D1V, 37,20 34,20 39,20 110,6 36,9
JUMLAH 142,0 140,8 139,8 4226 140,9
D,V1 31,00 43,00 31,20 105,2 35,1
D,V, 43,00 32,00 30,20 105,2 35,1
D,V3 23,20 31,00 39,80 94,0 31,3
DoV4 50,50 40,60 37,50 128,6 42,9
JUMLAH 147,7 146,6 138,7 433,0 144,3
D3V1 42,00 36,00 43,00 121,0 40,3
D3V 13,60 27,00 25,00 65,6 21,9
D3V3 33,00 20,00 38,25 91,3 30,4
D3V4 46,00 43,00 23,67 112,7 37,6
JUMLAH 134,6 126,0 129,9 390,5 130,2
D4V1 40,67 42,00 19,00 101,7 33,9
D4V> 22,67 20,20 40,50 83,4 27,8
D4V3 21,00 27,00 15,75 63,8 21,3
D4V4 30,00 22,70 21,00 73,7 24,6
JUMLAH 114,3 1119 96,3 322,5 107,5
TOTAL 538,6 525,3 504,7 1568,6 52,3

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi umur 8 MST di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0,05

ULANGAN 2 36,61 18,30 3,281tn 5,14

D 3 621,00 207,00 37,11* 4,76

GALAT a 6 33,47 5,58

\Y 3 617,63 205,88 2,86 tn 2,96

DIV 6 554,14 92,36 1,281tn 2,46
GALATDb 27 1943,52 71,98
TOTAL 47 3806,37 601,10

tn : Tidak nyata

KK(a): 4,52 %
KK(b): 16,23 %
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Lampiran 15. Rataan Jumlah Anakan Tanaman Padi di Bawah Tegakan Kelapa

Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 U LA';GAN 3 JUMLAH RATAAN

DV, 0,00 0,00 0,00 0,0 0,0
D1V, 1,00 1,00 1,00 3,0 1,0
D.V3 0,00 0,00 1,00 1,0 0,3
D1V4 1,00 1,00 0,00 2,0 0,7
JUMLAH 2,0 2,0 2,0 6,0 2,0
D,V, 0,00 1,00 1,00 2,0 0,7
D,V 1,00 1,00 1,00 3,0 1,0
D,V3 0,00 1,00 1,00 2,0 0,7
DoV, 1,00 0,00 0,00 1,0 0,3
JUMLAH 2,0 3,0 3,0 8,0 2,7
D3V, 0,00 0,00 0,00 0,0 0,0
D3V> 1,00 1,00 0,00 2,0 0,7
DsV3 1,00 0,00 0,00 1,0 0,3
D3V, 0,00 1,00 0,00 1,0 0,3
JUMLAH 2,0 2,0 0,0 40 1,3
D4V1 0,00 1,00 0,00 1,0 0,3
D4V 1,00 0,00 1,00 2,0 0,7
D4V3 0,00 1,00 0,00 1,0 0,3
D4V4 0,00 1,00 0,00 1,0 0,3
JUMLAH 1,0 3,0 10 5,0 1,7
TOTAL 7,0 10,0 6,0 23,0 0,8

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Padi di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel
SK DB JK KT F.hit 0,05
ULANGAN 2 0,54 0,27 1,70tn 5,14
D 3 0,73 0,24 1,52tn 4,76
GALAT a 6 0,96 0,16
Vv 3 2,23 0,74 3,09* 2,96
D/V 6 1,02 0,17 0,71tn 2,46
GALATDb 27 6,50 0,24
TOTAL 47 11,98 1,83
* : Berbeda Nyata
tn : Tidak nyata

KK(a): 52,13 %
KK(b): 63,99 %
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Lampiran 17. Rataan Jumlah Klorofil Tanaman Padi di Bawah Tegakan Kelapa

Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 U LA';GAN 3 JUMLAH RATAAN
DV, 0,00 36,70 0,00 36,7 12,2
D1V, 35,15 33,15 19,23 87,5 29,2
D.V3 27,10 29,10 14,65 70,9 23,6
D1V4 32,17 24,00 15,50 71,7 239
JUMLAH 94,4 123,0 49,4 266,8 88,9
DoV1 20,33 27,63 25,70 73,7 24,6
D,V 30,08 24,85 22,00 76,9 25,6
D,V3 34,27 23,85 26,03 84,2 28,1
DoV, 41,23 38,20 38,80 118,2 39,4
JUMLAH 125,9 114,5 112,5 353,0 117,7
D3V, 32,70 28,13 40,43 101,3 33,8
D3V> 28,77 36,53 28,30 93,6 31,2
DsV3 42,10 29,03 26,43 97,6 32,5
D3V, 40,30 28,43 23,80 92,5 30,8
JUMLAH 143,9 1221 119,0 385,0 128,3
D4V1 43,35 28,43 0,00 71,8 239
D4V 32,15 21,25 37,60 91,0 30,3
D4V3 0,00 36,83 41,45 78,3 26,1
D4V4 0,00 13,80 12,90 26,7 8,9
JUMLAH 75,5 100,3 92,0 267,8 89,3
TOTAL 439,7 459,9 372,8 1272,5 424

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam jumlah Klorofil Tanaman Padi di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0,05

ULANGAN 2 259,71 129,86 1,25tn 5,14

D 3 904,81 301,60 2,89tn 4,76
GALAT a 6 625,73 104,29

\Y 3 200,36 66,79 0,56 tn 2,96

DIV 6 1476,53 246,09 2,06 tn 2,46
GALATDb 27 3217,84 119,18
TOTAL 47 6684,98 967,80

tn : Tidak nyata

KK(a): 24,08 %
KK(b): 25,74 %



Lampiran 19. Rataan Volume Akar Tanaman Padi di Bawah Tegakan Kelapa

Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 U LA';GAN 3 JUMLAH RATAAN
D.V1 0,00 1,50 0,00 15 0,5
D1V, 2,00 2,00 1,67 57 19
D.V3 5,00 1,50 1,00 7,5 2,5
D1V4 1,33 1,33 2,00 47 1,6
JUMLAH 8,3 6,3 47 19,3 6,4
D,V, 1,33 1,33 1,50 42 14
D,V 0,00 3,50 2,50 6,0 2,0
D,V3 1,00 2,50 1,67 52 1,7
DoV, 3,67 4,00 3,50 11,2 3,7
JUMLAH 6,0 11,3 9,2 26,5 8,8
D3V, 3,50 1,67 3,50 8,7 2,9
D3V> 1,67 4,00 4,50 10,2 34
DsV3 4,00 2,00 4,67 10,7 3,6
D3V, 1,50 3,50 2,00 7,0 2,3
JUMLAH 10,7 11,2 14,7 36,5 12,2
D4V1 3,50 3,50 0,00 7,0 2,3
D4V 3,00 1,50 3,00 7,5 2,5
D4V3 2,50 2,80 3,50 8,8 2,9
D4V4 3,00 3,50 3,00 9,5 3,2
JUMLAH 12,0 11,3 9,5 32,8 10,9
TOTAL 37,0 40,1 38,0 115,1 3,8

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Volume Akar Tanaman Padi di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel

SK DB JK KT F.hit 0.05

ULANGAN 2 0,32 0,16 0,12 tn 5,14

D 3 14,18 4,73 3,471tn 4,76
GALAT a 6 8,17 1,36

Vv 3 6,64 2,21 1,76 tn 2,96

DIV 6 13,46 2,24 1,791tn 2,46
GALAT b 27 33,85 1,25
TOTAL 47 76,62 11,96

tn : Tidak nyata
KK(a): 30,40 %
KK(b): 29,18 %
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Lampiran 21. Rataan Bobot Berangkasan Tanaman Padi di Bawah Tegakan

Kelapa Sawit Umur 8 Tahun
PERLAKUAN 1 Y LA';GAN 3 JUMLAH RATAAN

D1V: 0,00 0,28 0,00 0,3 0,1
D:V2 0,49 0,46 0,61 1,6 0,5
D1V3 1,06 1,29 0,54 29 1,0
DV, 0,41 0,74 0,43 1,6 0,5
JUMLAH 2,0 2,8 1,6 6,3 2,1
D,V1 0,32 0,43 0,50 1,3 0,4
DoV 1,43 0,87 0,74 3,0 1,0
DoV3 0,38 0,38 1,49 2,2 0,7
DoV,4 2,14 1,44 1,30 49 1,6
JUMLAH 4,3 3,1 4,0 11,4 3,8
D3V, 1,85 0,47 0,66 3,0 1,0
DsV> 0,37 1,80 0,33 25 0,8
D3V3 1,80 0,50 1,40 3,7 1,2
D3V,y 1,30 1,15 1,30 3,7 1,2
JUMLAH 5,3 39 3,7 12,9 4,3
D4V, 1,34 1,15 0,00 25 0,8
D4V 1,34 0,42 0,72 2,5 0,8
D4V3 0,81 0,37 1,34 25 0,8
D4V, 0,60 1,34 0,53 2,5 0,8
JUMLAH 4,1 3,3 2,6 10,0 3,3
TOTAL 15,7 13,1 11,9 40,6 1,4

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Bobot Berangkasan Tanaman Padi di Bawah
Tegakan Kelapa Sawit Umur 8 Tahun

. F.Tabel
SK DB JK KT F.hit 0,05
ULANGAN 2 0,47 0,23 2,40tn 5,14
D 3 2,01 0,67 6,91 * 4,76
GALAT a 6 0,58 0,10
Vv 3 1,50 0,50 2,02tn 2,96
DIV 6 2,35 0,39 1,58tn 2,46
GALATD 27 6,69 0,25
TOTAL 47 13,60 2,14
* : Berbeda Nyata
tn : Tidak nyata

KK(a): 23,01 %
KK( b): 36,80 %



